Jurnal Nukleus Peternakan Desember 2025, Vol. 12 No. 2: 97 — 109

PISSN : 2355-9942, eISSN:2656-792X Received: 19 Mei 2025, Accepted: 21 Oktober 2025
Terakreditasi Nasional, Dirjen Pendidikan Tinggi, Riset, dan Published online: 31 Desember 2025
Teknologi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Doi: https://doi.org/10.35508/nukleus.v12i2.22000
Teknologi RI https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/nukleus/article/view/22000

S.K. No. 105/E/KPT/2022

PENGARUH UMUR PEMOTONGAN TERHADAP PRODUKSI BIOMASSA DAN
KANDUNGAN NUTRIEN RUMPUT CIPELANG (Pennisetum purpureum cv.
Taiwan) PADA PERTUMBUHAN KEMBALI KETUJUH

(The Effect of Cutting Age on Biomass Production and Nutrient Content of Cipelang Grass
(Pennisetum purpureum cv. Taiwan) in Seventh Regrowth Periode)

Aloysius E. R. Kasi, Markus M. Kleden*, Gusti Ayu Y. Lestari
Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana
JI. Adisucipto, Penfui — Kupang, Kode Pos 104 Kupang 85001 NTT
*Correspondent author, email: mkleden2 I @gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh umur pemotongan terhadap produksi biomassa dan
kandungan nutrien Rumput Cipelang (Pennisetum purpureum cv. Taiwan) pada pertumbuhan kembali ke tujuh.
Penelitian berada di Desa Naibonat, RT 22, RW 08, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang, Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) dari bulan April hingga Agustus 2024. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
berupa meter ukur, alat timbangan digital merek SF-400 kapasitas 10 kg, gunting, dan jangka sorong. Bahan yang
digunakan hijauan Rumput Cipelang dan bahan kimia untuk analisis laboratorium. Metode yang dipakai dalam
penelitian ini ialah metode eksperimental (percobaan) dengan menggunkan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
terdiri dari 3 perlakuan 4 ulangan. Perlakuan tersebut adalah: UP30 = pemotongan umur 30 hari, UP60 =
pemotongan umur 60 hari, dan UP90 = pemotongan umur 90 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi
biomassa segar tertinggi umur pemotongan 90 hari sebesar 76,92 ton/ha, kandungan bahan kering tertinggi umur
pemotongan 90 hari 21,93%, bahan organik tertinggi umur pemotongan 90 hari 85,28%, serat kasar tertinggi umur
pemotongan 90 hari 25,31%, sedangkan kandungan protein kasar tertinggi pada perlakuan umur pemotongan 30
hari 12,18%. Hasil analisis stastitik menunjukan bahwa perlakuan umur pemotongan berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap produksi biomassa segar, kandungan bahan kering, bahan organik, protein kasar, dan serat
kasar Rumput Cipelang. Disimpulkan bahwa produksi biomassa, kandungan bahan kering, bahan organik, serat
kasar, sangat tergantung pada umur pemotongan dan meningkat seiring dengan bertambahnya umur pemotongan.
Kandungan protein kasar memperlihatkan fakta sebaliknya yaitu menurun seiring dengan bertambahnya umur
pemotongan.

Kata-kata kunci: kandungan nutrisi, produksi biomassa, Rumput Gajah Taiwan, umur potong

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of cutting age on biomass production and nutritional content of Cipelang
grass (Pennisetum purpureum cv. Taiwan) in the seventh regrowth. The research was conducted in Naibonat
Village RT. 22 RW. 08 East Kupang District Kupang Regency East Nusa Tenggara from April to August 2024.
The tools used in this study included a measuring tape, a SF-400 digital scale with a capacity of 10 kg, scissors,
and calipers. The materials used were Cipelang green grass and chemicals for laboratory analysis. The method
used in this research is an experimental method (experiment) by using a completely randomized design (CRD)
consisting of 3 treatments 4 replications. The treatments are: UP30 = 30-day cutting, UP60 = 60-day cutting,
UP90 = 90-day cutting. The results showed that the highest fresh biomass production at 90 days cutting age was
76.92 tons/ha, the highest dry matter content at 90 days cutting age was 21.93%, the highest organic matter at 90
days cutting age was 85.28%, the highest crude fiber at 90 days cutting age was 25.31%, while the highest crude
protein content at 30 days cutting age treatment was 12.18%. The results of statistical analysis showed that the
cutting age treatment had a very significant effect (P <0.01) on fresh biomass production, dry matter content,
organic matter, crude protein and crude fiber of Cipelang grass. It was concluded that biomass production, dry
matter content, organic matter, crude fiber, were highly dependent on cutting age and increased with increasing
cutting age. Crude protein content showed the opposite fact, which decreased with increasing cutting age and the
best cutting age at 90 days.

Keywords: nutrient content, biomass production, Taiwan Elephant Grass, cutting age
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PENDAHULUAN

Ternak ruminansia  sebagian  besar
mendapatkan nutrien dari hijauan. Peningkatan
jumlah ternak menyebabkan peningkatan
kebutuhan pakan ternak. Hambatan utama bagi
perluasan peternakan di Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT) ialah ketersediaan pakan ternak
ruminansia. Hasil panen hijauan pakan ternak
tinggi saat hujan, tetapi sedikit ataupun bahkan
menurun selama musim kemarau. Hal ini
berdampak pada rendahnya tingkat produktivitas
ternak yang dihasilkan. Untuk itu diperlukan
penyediaan hijauan pakan yang memenuhi aspek
kualitas dan kuantitas, dan memiliki ketersediaan
yang cukup secara terus menerus sepanjang
tahun. Hijauan yang ditanam dari Rumput
Cipelang (Pennisetum purpureum cv. Taiwan)
mempunyai kualitas baik dan menghasilkan
hijauan yang tinggi saat panen. Kandungan
protein kasar pada Rumput Cipelang ialah
11,17% serta kandungan serat kasar 24,67% (Gea
dkk., 2019).

Makanan ternak ruminansia bisa diberikan
dengan tanaman pakan Rumput Cipelang
(Pennisetum purpureum cv. Taiwan) yang
berkualitas tinggi serta produktif. Kelebihan yang
dimiliki yaitu mudah dibudidayakan, responsif
terhadap kekurangan air serta memiliki,
kemampuan pertumbuhan yang cepat dan dapat
tumbuh pada kondisi tanah yang kering,
meskipun mengalami pemotongan secara terus
menerus. lIklim, kesuburan tanah, serta
pengelolaan yang tepat berperan dalam
kemampuan Rumput Cipelang untuk tumbuh
subur sepanjang tahun serta menghasilkan nilai
gizi baik bagi ternak ruminansia (Keliat dkk.,
2021). Salah satu bagian dari pengelolaan
Rumput Cipelang adalah menentukan usia yang
tepat untuk pemotongan.

Umur tanaman yang dipotong
mempengaruhi hasil panen dan nilai gizi hijauan,
serta kemampuannya untuk tumbuh kembali. Jika
pemotongan dilakukan secara berlebihan tanpa
mempertimbangkan kesehatan tanaman, hal ini

dapat menghambat munculnya tunas baru,
sehingga produksi menurun serta jumlah anakan
berkurang. Jika interval pemotongan lebih awal,
maka kandungan air dan protein kasar tinggi
namun produksi biomasanya rendah oleh karena
itu dibtuhkan umur pemotongan hijauan yang
optimal (Fitri et al., 2023).

Berliana et al., (2021) menyatakan bahwa
umur tanaman pada saat pemotongan sangat
berpengaruh terhadap kandungan nutriennya.
Kandungan protein tanaman cenderung menurun
serta kandungan serat kasarnya cenderung
meningkat seiring dengan bertambahnya usia.
Selain itu, tanaman tahap awal lebih unggul,
dikarenakan kandungan protein yang lebih tinggi
serta serat kasar yang lebih rendah. Kandungan
protein kasar pada rumput cipelang ialah 11,17%
dan kandungan serat kasar 24,67% pada umur
potong 45 hari (Gea et al., 2019).

Informasi  menyangkut pertumbuhan
kembali terkait dengan lama pemeliharaan,
produksi dan kandungan nutrisi Rumput
Cipelang masih sangat terbatas. Nulik et al.,
(2024) melaporkan bahwa produksi biomassa
segar Rumput Cipelang pada panen pertama
hingga ke empat cenderung meningkat dengan
rerata secara keseluruhan sebesar 7,25 kg/m?2
atau setara dengan 72,5 ton/ha yang dipanen pada
umur pemotongan 90 hari. Dari uraian tersebut
mengindikasikan bahwa Rumput Cipelang masih
mampu berproduksi dengan baik dan apakah
pemanenan yang ke tujuh masih terus meningkat.
Kajian ini diharapkan dapat memberikan
informasi secara komperatif terkait pengaturan
umur pemotongan, produksi, dan kandungan
nutrien Rumput Cipelang. Tujuan dari penelitian
ini ialah guna menyelidiki apakah wusia
pemotongan rumput —mempengaruhi hasil
biomassa dan kualitas nutrisi yang ada pada
Rumput Cipelang (Pennisetum purpureum cv.
Taiwan) selama pertumbuhan kembali yang
ketujuh.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Berlangsung dari bulan April hingga
Agustus, penelitian ini mencakup tiga tahap yang
berbeda: satu bulan persiapan, tiga bulan
pemotongan, serta satu bulan penyiapan sampel
untuk analisa kadar nutrien. Lokasi penelitian
berada di Desa Naibonat, RT 22, RW 08,
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Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang,
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT).

Materi Penelitian

Bahan yang dipakai dalam studi ini yaitu
tanaman Rumput Cipelang  (Pennisetum
purpureum cv. Taiwan). Alat-alat yang dipakai
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dalam penelitian ini adalah parang, gunting,
mistar merk (wilmer), pita ukur, jangka sorong
digunakan untuk mengukur diameter batang
(Iebar batang) dengan akurasi 0,05 mm dengan
panjang 300 mm, gunting, timbangan digital
merk (SF-400) kapasitas 10.000 g, dan alat giling
atau blender digunakan untuk menghaluskan
sampel.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimental (percobaan) dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 3 perlakuan dan 4 wulangan. Adapun
perlakuan tersebut: U30 = pemotongan pada
umur 30 hari; U60 = pemotongan pada umur 60
hari; dan U90 = pemotongan pada umur 90 hari.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang diamati dan diuji
pada penelitian ini terdiri dari:

Tinggi Tanaman: Guna menentukan tinggi
tanaman, pengukuran memakai meteran serta pita
pengukur untuk mengukur dari pangkal batang
sampai ke puncak daun tertinggi ( Nulik et al.,
2024). Panjang Daun: Dengan pita pengukur,
pengukuran panjang daun panjang daun, dimulai
dari pangkalnya serta berakhir pada titik
terpanjangnya ( Nulik et al., 2024). Diameter
Batang: Pengukuran diameter batang dilakukan
dengan mengukur lebar batang rumput Cipelang
(Nulik et al., 2024).

Produksi Biomassa Segar: Dikumpulkan
dengan mengukur berat Rumput Cipelang yang
baru dipotong setelah setiap perlakuan. dengan
perlakuan umur pemotongan berbeda 30 hari, 60
hari, dan 90 hari.

Kandungan Bahan Kering (AOAC, 1990):

Kadar Air (%)= %me%. Kadar Bahan

Kering (%) = 100% - Kadar Air. Keterangan: a =
Bobot Cawan Porselin Kosong, b = Bobot
Sampel, ¢ = Bobot Sampel dan Cawan Porselin
Setelah Dioven. Produksi Bahan Kering =
Produksi Bahan Segar x % BK Sebenarnya.

Kadar Abu (%) = %xlOO% .Bahan Organik

(%) = BK - % Abu. Keterangan: a = Bobot
Cawan Porselin Kosong, b = Bobot Sampel, ¢ =
Bobot Sampel dan Cawan Porselin Setelah
Dioven.

Kandungan Protein Kasar (AOAC, 1990):

% Perhitungan N =
(Volume Titrasi Sampel — Blanko) x 14 x Normalitas HCl x 24 x 100

Bobot Sampel (mg)
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% PK = % N x 6,25. Kandungan Serat Kasar

(Haris, 1970): Kandungan Serat Kasar =

(80 o) R 106%

(ax(%z55) ) Keterangan: a = Bobot
Cawan Porselin Kosong, b = Bobot Sampel, ¢ =
Bobot Sampel dan Cawan Porselin Setelah
Dioven, e = Berat Abu

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam
beberapa tahapan yaitu: Tahapan Persiapan:
Tahap persiapan dimulai dengan pembersihan
lahan penelitian terlebih dahulu menggunakan
parang. Tujuannya untuk membersikan lahan dari
gulma dan rumput liar yang tumbuh di sekitaran
tanaman Rumput Cipelang yang sudah ditanam
sebelumnya dengan panjang barisan 6 m dan
jarak tanam 1x1 m yang ditanam tampa
pengunaan pupuk. Selama proses pemeliharaan
diantaranya penyiraman 1 kali dalam seminggu
dan dilakukan penyiangan gulma tergantung dari
intensitas pertumbuhan gulma, tujuannya agar
tanaman Rumput Cipelang dapat tumbuh dengan
baik.

Tahapan  Pemotongan:  Pemotongan
dilakukan sesuai perlakuan yaitu pemotongan
pada umur 30, 60, dan 90 hari. Sebelum
dilakukan pemotongan perlakuan terlebih dahulu
dilakukan pengacakan terhadap titik tanam dalam
setiap ulangan dengan cara diundi menggunakan
kertas. Setelah itu, diameter batang, panjang
daun, serta tinggi tanaman diukur. Semua
pengukuran dilakukan pada titik terlebar dari
batang ataupun daun, sedangkan tinggi tanaman
ditentukan dengan mengukur dari pangkal batang
hingga ujung daun tertinggi. Panjang daun diukur
dari pangkal daun hingga ujung daun terpanjang.
Pemotongan dilaksanakan secara berulang-ulang
setinggi 10 cm di bawah permukaan tanah.

Tahapan Penyiapan Sampel: Kemudian
diukur berapa banyak rumput baru dari berbagai
usia pemotongan. Selanjutnya, pengambilan
sampel Rumput Cipelang dengan berat 300 g
setiap ulangan. Setelah itu sampel dijemur dan
dikeringkan udara selama +10 hari, sampel yang
sudah dikeringkan ditimbang untuk mendapatkan
berat kering wudara. Sampel dihaluskan
menggunakan blender, sampel yang sudah
dihaluskan kemudian dibawa ke laboratorium
untuk dianalisa kandungan nutrisinya.

Analisis Data

Analisis varians (ANOVA) serta uji beda
nyata terkecil (BNT) dipakai guna menganalisa
semua data yang sudah dikumpulkan (Steel dan
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Torrie, 1993) menggunakan perangkat lunak
SPSS versi 21 untuk menganalisa data.

Kasi et al.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Tanaman Rumput Cipelang Selama
Penelitian

Rumput yang dipakai dalam studi ini ialah
Rumput Cipelang pada pertumbuhan kembali
ketujuh.  Selama  berjalannya  penelitian
pertumbuhan Rumput Cipelang cukup baik. Pada
pemotongan umur 30 hari pertumbuhan Rumput
Cipelang sangat baik, daun yang dihasilkan hijau,
dan kemampuan pertumbuhan kembali dengan
cepat seiring bertambahnya umur. Tinggi

tanaman dan panjang daun yang dihasilkan baik
sampai dengan pemotongan 90 hari. Rata- rata
curah hujan dan temperatur selama penelitian
yaitu 22,5 mm dan 28,32°C. Temperatur selama
penelitian berada dalam kisaran temperatur yang
baik untuk pertumbuhan Rumput Cipelang.
Kisaran suhu optimal bagi Rumput Gajah untuk
tumbuh subur adalah 25 hingga 40°C (Sirait,
2018).

Tabel 1. Pengaruh Perlakuan Umur Pemotongan Terhadap Penampilan Tanaman dan Produksi

Biomassa Rumput Cipelang

Variabel Perlakuan P-Val
anabe UP30 UP60 UP90 Tvale
Tinggi Tanaman (cm) 111,25+18,839° 173,75+43,942° 252.2545,500°  <0,0001
Panjang Daun (cm) 85,7549,535° 105,25+3,594° 111,00+4,690¢ 0,006
Diameter Batang (cm) 1,475+0,095° 1,825+0,189° 1,725+0,150¢ 0,004
Produksi Biomasa 7.05243.811° 27.700+12,568" 76.920418,692°  <0,0001
Segar (ton/ha)
Produksi Bahan 0,985+0,437 4,77742,106° 16,752+3,999¢ <0,0001

Kering (ton/ha)

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan adanya perbedan (P<0,01).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Terhadap
Tinggi Tanaman

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
Rumput Cipelang menghasilkan tinggi yang
berbeda pada setiap perlakuan umur pemotongan.
Tanaman tertinggi pada pada umur pemotongan
90 hari 252,25 cm diikuti umur pemotongan 60
hari 173,75 cm  serta terendah pada umur
pemotongan 30 hari 111,25 cm. Hasil analisa
statistik memperlihatkan bahwa tinggi tanaman
Rumput Cipelang dipengaruhi secara signifikan
oleh perlakuan umur pemotonganya (P<0,01).
Hal ini karena ukuran tanaman bervariasi seiring
dengan bertambahnya umur tanaman. Hal ini
konsiten dengan apa yang ditemukan oleh
Harianti et al., (2023) bahwa semakin bertambah
umur tanaman, ukuran tanaman akan semakin
besar, sehingga meningkatkan kemampuan
tanaman dalam menyerap unsur hara dari tanah
serta melaksanakan fotosintesis. Pengaruh umur
tebang berperan dalam hal ini, seperti yang
diketahui ~ bahwa  tanaman  mendorong
pertumbuhan vegetatif, sebagian besar dengan
meningkatkan  tinggi  tanaman, seiring
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bertambahnya usia. Hal ini konsisten dengan apa
yang dikatakan oleh Garfansa dan Sukma (2021)
bahwa tanaman pada tahap vegetatifnya
menghasilkan glukosa yang terakumulasi di
dalam organ-organnya serta memengaruhi tinggi
tanaman. Jadi, umur tebang yang lebih tinggi bisa
memengaruhi perkembangan vegetatif, terutama
dalam hal tinggi tanaman.

Tinggi tanaman Rumput Cipelang yang
didapatkan dalam penelitian ini masih rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian Nulik ez al.,
(2024) dilaporkan bahwa tinggi Rumput
Cipelang yang dipotong pada umur 90 hari yaitu
sebesar 288 cm. Tetapi hasil penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Fitri
(2023) yang melaporkan tinggi Rumput Cipelang
mencapai 162,48 cm pada umur 60 hari tanpa
pemberian pupuk dan pada defoliasi pertama.
Merujuk Nurhidayanti dkk. (2013),
perkembangan tanaman dipengaruhi oleh faktor
genetik dan lingkungan. Ketika reaksi terhadap
lingkungan buruk, pertumbuhan akan menurun
sehingga tanaman menjadi lebih pendek. Di sisi
lain, tanaman yang mempunyai respon yang baik
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terhadap  lingkungannya akan  merespon
lingkungannya dengan lebih positif serta
berkembang lebih cepat.

Hasil yang dieroleh dalam penelitian ini
berbeda dengan yang dilaporkan Budiman dkk.
(2012) yaitu 219,19 cm tinggi tanaman pada
umur 8 minggu sedangkan hassil penelitian
sebesar 252,25 cm. Adanya perbedaan ini karena
perbedaan lokasi penelitian dan faktor eksternal
lainnya seperti kesuburan tanah, temperatur, dan
kelembaban. Jenis tanah terutama campuran
antara pasir dan tanah 1:1 merupakan media yang
paling baik untuk menunjang pertumbuhan
Rumput Cipelang (Gea dkk. 2019).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Panjang Daun
Tanaman Rumput Cipelang

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
pengamatan panjang daun Rumput Cipelang
terpanjang yaitu pada umur pemotongan 90 hari
(111 cm) diikuti umur pemotongan 60 hari
(105,25 cm) serta panjang daun terpendek yaitu
pada umur pemotongan 30 hari (85,75 cm).
Panjang daun pada studi ini masih lebih tinggi
dibandingkan dengan yang dilaporkan oleh Nulik
et al. (2024) yang menemukan bahwa daun
Rumput Cipelang mempunyai panjang 110 cm
setelah umur pemotongan 90 hari pada defoliasi
pertama. Penelitian ini merupakan penelitian
lanjutan dari yang telah dilakukan Nulik et al.
(2024). Fakta ini memperlihatkan bahwa
tanaman Rumput Cipelang memiliki kemampuan
untuk hidup dan berkembang pada lokasi tanpa
adanya perlakuan kultur teknis lainnya seperti
pemupukan. Umur tanaman, ketersediaan air,
suhu, intensitas cahaya, dan kandungan unsur
hara tanah merupakan unsur-unsur yang
memengaruhi pertumbuhan serta perkembangan
tanaman namun hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini memperlihatkan kelebihan rumput
cipelang dengan frekuensi pemotongan yang
tinggi masih tetap berkembang dan berproduksi
baik (Ali et al., 2021).

Hasil analisa statistik memperlihatkan
bahwasanya perlakuan umur pemotongan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
panjang daun Rumput Cipelang. Hal tersebut
disebabkan seiring bertambahnya umur, tanaman
memiliki  waktu lebih untuk melakukan
fotosintesis dan akumulasi biomassa, yang
berkontribusi pada pertumbuhan panjang daun
Rumput Cipelang. Hal tersebut konsisten dengan
pendapat Maranhdo et al. (2018) menyatakan
bahwa daun pada Rumput Gajah akan menjadi
lebih panjang seiring dengan bertambahnya umur
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tanaman karena memiliki lebih banyak sumber
daya dan sistem perakaran yang lebih kuat,
hasilnya tanaman dapat mengembangkan daun
yang lebih panjang panjang dan lebih banyak.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini relatif
sama dengan yang dilaporkan Harmini dkk.
(2021) yaitu sebesar 108 cm yang dipanen pada
umur 90 sedangkan yang diperoleh dalam
penelitian  sebesar 111 cm. Fakta ini
memperlihatkan bahwa potensi Rumput Cipelang
dengan perlakuan yang sama akan menghasilkan
panjang daun yang relatif sama pula.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Terhadap
Diameter Batang Tanaman Rumput Cipelang

Data Tabel 1 menunjukkan bahwa Rumput
Cipelang menghasilkan diameter batang yang
terlebar pada perlakuan ke 2 yaitu pada umur
pemotongan 60 hari 1,8 cm diikuti umur
pemotongan 90 hari 1,72 cm dan diameter batang
terendah pada umur pemotongan 30 hari 1,47 cm.
Diameter batang umur pemotongan 90 lebih
rendah dibandingkan pada umur 60 hari.
Diameter batang Rumput Cipelang yang
didapatkan dalam studi ini lebih rendah
dibandingkan dengan temuan studi Nulik ef al.,
(2024) yang melaporkan bahwa diameter batang

Rumput Cipelang sebesar 2,1 cm pada
pemotongan umur 90 hari. Hasil penelitian ini
lebih  rendah diduga disebabkan pada

pertumbuhan kembali ketujuh, unsur hara dalam
tanah semakin berkurang, seiring dengan
dilakukan pemotongan secara terus menerus,
menghasilkan batang Rumput Cipelang dengan
diameter yang lebih kecil dibandingkan dengan
studi sebelumnya.

Hal ini diduga disebabkan terjadi
penebalan  dinding sel seiring dengan
bertambahnya umur pemotongan pada tanaman
Rumput Cipelang, serta terjadinya proses
lignifikasi yang mengakibatkan pengerasan
struktur tanaman. Hal ini berimplikasi pada
pengamatan bahwa diameter batang UP90 hari
terlihat lebih kecil dibandingkan dengan kondisi
pemotongan pada umur 60 hari. Hal ini konsisten
dengan pendapat Ali et al., (2021) yang
mengungkapkan pada fase pematangan
pertumbuhan vegetatif mengalami perlambatan,
dimana tanaman mulai mengalokasikan energi
untuk memperkuat struktur melalui penebalan
dinding sel yang disertai dengan deposisi lignin,
proses lignifikasi ini menyebabkan dinding sel
menjadi lebih kaku dan tebal.

Umur  pemotongan
memengaruhi  diameternya

secara  nyata
batang rumput
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Cipelang (P<0,01) mengacu studi statistik. Hal
ini  disebabkan  karena  tanaman  bisa
mengembangkan batang yang lebih panjang
ketika dipotong pada usia yang lebih tua, berkat
penumpukan karbohidrat serta nutrisi yang
mendorong pertumbuhan jaringan batang (Wang
et al, 2021). Pemotongan yang dilakukan pada
umur muda membatasi waktu  untuk
pembentukan jaringan batang yang besar
(McDonald et al., 2021).

Pengaruh Umur Pemotongan Terhadap
Produksi Biomassa Bahan Segar dan Bahan
Kering

Data Tabel 1 memperlihatkan bahwa
produksi biomassa segar Rumput Cipelang
cenderung meningkat seiring bertambahnya
umur pemotongan. Produksi biomassa segar
tertinggi  terdapat pada perlakuan umur
pemotongan 90 hari sebesar 76,92 ton/ha diikuti
umur pemotongan 60 sebesar 27,70 ton/ha
sementara produksi biomassa segar terendah
pada perlakuan umur pemotongan 30 hari 7,05
ton/ha. Hal ini terjadi dikarenakan kandungan air
pada tanaman yang lebih tua lebih rendah dan
proporsi dinding sel terhadap isi sel lebih besar.
Konsisten dengan temuan Anggraini dan
Yulianto (2023) yang mendalilkan bahwa hasil
panen spesies hijauan dipengaruhi oleh umur
panen, penulis menemukan bahwasanya tanaman
yang lebih tua mempunyai kandungan air yang
lebih rendah serta persentase dinding sel yang
lebih besar terhadap isi sel, sehingga hasil
panennya pun meningkat.

Pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) dari
umur pemotongan terhadap produksi biomassa
segar Rumput Cipelang diperlihatkan oleh
analisa statistik. Hal ini terjadi karena
peningkatan biomassa total diiringi dengan
peningkatan ukuran serta kuantitas daun seiring
dengan bertambahnya umur tanaman. Konsisten
dengan Budiman et al, (2012) yang
mengungkapkan bahwasanya semakin lama
interval pemotongan maka semakin tinggi
biomassa tanaman yang dihasilkan. Berbeda
dengan temuan Nulik ef al, (2024), yang
menemukan  bahwa  Rumput  Cipelang
menghasilkan 29,46 ton/ha biomassa segar pada
usia pemotongan 90 hari, hasil biomassa segar
dalam studi penulis mencapai puncaknya pada
76,92 ton/ha pada usia pemotongan 90 hari.
Beberapa faktor memengaruhi perbedaan ini,
termasuk kesuburan tanah, spesies, usia panen,
iklim, lokasi, dan pendekatan pengelolaan
tanaman.
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Data pada Tabel 1 memperlihatkan
bahwasanya jumlah produksi bahan kering yang
dihasilkan meningkat seiring dengan
bertambahnya umur pemotongan. Untuk
perlakuan umur pemotongan, produksi bahan
kering tertinggi ialah 16,75 ton/ha pada umur
pemotongan 90 hari, diikuti oleh 4,77 ton/ha pada
umur pemotongan 60 hari, serta terendah 0,98
ton/ha pada umur pemotongan 30 hari. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan
umur pemotongan berpengaruh nyata terhadap

produksi bahan kering Rumput Cipelang
(P<0,01). Hal ini kemungkinan besar
dikarenakan Rumput Cipelang mengalami

peningkatan produksi bahan kering dengan
bertambahnya umur  pemotongan, yang
disebabkan oleh penebalan dinding sel seiring
bertambahnya umur. Bedinan et al., (2022)
menjelaskan bahwa produksi bahan kering akan
meningkat  seiring  bertambahnya  umur
pemotongan tanaman disebabkan oleh seiring
bertambahnya umur pemotongan tanaman akan
meningkatnya struktur jaringan dinding sel.
Produksi bahan kering pada studi ini lebih banyak
dibandingkan dengan hasil penelitian. Budiman
et al, (2012) menjelaskan bahwa produksi
Rumput Gajah varietas Taiwan, yaitu 3,70 ton/ha
pada umur pemotongan 12 minggu. Tingginya
produksi bahan kering dalam penelitian ini
diduga disebabkan karena tingginya produksi
biomassa segar yang berpengaruh terhadap
produksi bahan kering. Hal ini sesuai dengan
pendapat Seseray dkk., (2012) yang menyatakan
bahwa produksi bahan kering dipengaruhi oleh
kuantitas hijauan segar dan proporsi bahan
kering. Oleh karena itu, perlakuan yang
menunjukkan hasil hijauan segar yang signifikan
dengan persentase bahan kering yang tinggi juga
akan menghasilkan produksi bahan kering yang
besar.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan
Bahan Kering Tanaman Rumput Cipelang
Merujuk Tabel 2, perlakuan umur
pemotongan yang berlangsung selama 90 hari
mempunyai kandungan bahan kering terbesar
yaitu 21,93%, diikuti oleh perlakuan 60 hari
sebesar 17,42%, serta perlakuan 30 hari sebesar
14,41%. Penelitian ini menemukan kandungan
bahan kering yang lebih besar untuk Rumput
Cipelang dibandingkan dengan yang ditemukan
oleh Wulandari (2023) yang berkisar antara
13,11% hingga 20,49%. Diyakini bahwasanya
perbedaan umur pemotongan bertanggung jawab
atas peningkatan kandungan bahan kering yang
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terlihat dalam studi ini. Muwakhid dan Ali (2021)
menyatakan bahwa faktor pertumbuhan dan
perkembangan suatu tanaman adalah umur
tanaman, suplai air, suhu, intensitas cahaya, dan
unsur hara dalam tanah.

Hasil analisa statistik memperlihatkan
bahwasanya kandungan bahan kering Rumput
Cipelang meningkat dengan meningkatnya umur
pemotongan (P<0,01). Hal ini dikarenakan
dengan bertambahnya umur pemotongan serta
menebalnya dinding sel pada tanaman Rumput
Cipelang, maka kandungan bahan kering rumput
cenderung meningkat. Bedinan et al., (2022)

Kasi et al.
menjelaskan  bahwa  yang  menyebabkan
peningkatan kadar bahan kering; seiring
bertambahnya usia tanaman, komponen dinding
selnya menjadi lebih menonjol sementara
kandungan airnya berkurang, yang

mengakibatkan peningkatan rasio dinding sel
terhadap isi di dalam sel. Bedinan ef al., (2022)
menjelaskan bahwasanya tanaman yang menua
mengembangkan dinding sel yang lebih padat,
sehingga menghasilkan volume bahan kering
yang lebih besar. Seiring dengan bertambahnya
usia tanaman, proporsi bahan dinding sel dalam
hijauan meningkat.

Tabel 2. Pengaruh Perlakuan Kandungan Nutrien Rumput Cipelang

. Perlakuan
Variabel UP30 UP6o UP90 P-Value
BK % 14,415+1,552° 17,420+1,732° 21,935+1,089° 0,001
BO % 80,468 +1,028* 81,079+1,348° 85,284 + 1,287°¢ 0,004
PK % 12,180 + 0,846 8,938+0,325° 6,952 +0,363¢ <0,0001
SK % 20,078 £ 0,570* 23.28240,546° 25,317 £0,831¢ <0,0001

Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan adanya perbedaan sangat nyata sesuai nilai (P<0,01). UP = Umur

Pemotongan

Pengaruh Umur Pemotongan Terhadap
Komposisi Kimia Tanaman Rumput Cipelang

Kandungan bahan organik pada tanaman
Rumput Cipelang merupakan aspek penting
dalam menentukan nilai gizi dan kualitas pakan
yang dihasilkan. Bahan organik mencakup
komponen seperti serat, protein, dan karbohidrat
yang berkontribusi terhadap nilai nutrisi Rumput
Cipelang. Pada data Tabel 2 diketahui
bahwasanya kandungan bahan organik tertinggi
pada umur pemotongan 90 hari sebesar 85,28%
kamudian diikuti umur pemotongan 60 81,07%
dan kandungan bahan organik terendah pada
umur pemotongan 30 hari sebesar 80,46%.
Peningkatan kandungan bahan organik ini diduga
terjadi karena semakin bertambahnya umur
panen maka produksi BK semakin meningkat
oleh karena itu kandungan bahan organik pun
semakin meningkat, karena bahan organik
merupakan bagian terbesar bahan kering. Astuti
et al., (2019) bahwa produksi bahan kering
berbanding lurus dengan bahan organik. Semakin
tinggi produksi bahan kering maka semakin
meningkat pula bahan organik.

Hasil analisa statistik memperlihatkan
bahwasanya perlakuan umur pemotongan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kandungan bahan organik Rumput Cipelang. Hal
ini diduga dikarenakan pengaruh umur
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pemotongan yang berbeda, dimana umur
tanaman Rumput Cipelang yang semakin tua,
kandungan bahan organik Rumput Cipelang juga
semakin  meningkat. = Dipercaya  bahwa
ketersediaan N di dalam tanah memengaruhi
kandungan bahan organik yang dihasilkan, yang
menyebabkan peningkatan kandungan bahan
organik. Mengacu Dohare et al., (2025), tanaman
juga merespons tanah dengan peningkatan
ketersediaan N dengan meningkatkan kandungan
bahan organiknya. Dikarenakan N merupakan
komponen krusial dari sel mikroba yang
menguraikan bahan organik di dalam tanah, maka
nitrogen merupakan unsur yang paling banyak
terdapat dalam bahan organik. Berlandaskan
temuan Kusuma (2018), menemukan
bahwasanya kandungan bahan organik beragam
dari 84,33% hingga 86,36% ketika pupuk
kandang diaplikasikan pada Rumput Gajah
Taiwan, maka kandungan bahan organik yang
dicapai pada studi ini masih dalam kisaran yang
biasa. Perbedaan usia tanaman mungkin menjadi
penyebab perbedaan ini, dikarenakan tanaman
yang lebih tua biasanya mengandung lebih
banyak bahan organik. Sesuai dengan pernyataan
Budiman et al., (2012), umur pemotongan yang
semakin tua juga sangat berpengaruh terhadap
kandungan bahan organik dimana semakin tua
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umur tanaman kandungan bahan organik semakin
meningkat.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan
Protein Kasar

Protein kasar merupakan total jumlah
protein yang terdapat dalam pakan yang diukur
dengan metode analisis kimia. Kandungan
protein kasar dalam pakan sangat penting untuk
mendukung produktivitas ternak. Meskipun
kadar protein kasar pada studi ini lebih rendah
dibandingkan dengan studi Nulik et al., (2024)
yang menemukan 9,18% protein kasar pada
Rumput Cipelang setelah 90 hari pemotongan,
namun masih lebih baik daripada tidak sama
sekali. Perbedaan ini diduga disebakan karena
adanya perbedaan frekuensi pemotongan,
kondisi iklim, curah hujan, unsur hara dalam
tanah. Selain itu perbedaan ini juga diduga
disebabkan faktor pertumbuhan kembali dimana
unsur hara dalam tanah sudah semakin berkurang
seiring dilakukan pemotongan secara terus
menerus sehingga protein kasar yang dihasilkan
rendah. Hal ini sesuai dengan kesimpulan yang
diambil oleh Susetyo (1980) bahwasanya
nitrogen merupakan unsur yang krusial untuk
pengembangan tanaman pakan ternak dan
pemeliharaan kadar nitrogen tanah, yang
dibutuhkan tanaman untuk membangun akar,
batang, serta daunnya.

Hasil analisa statistik memperlihatkan
bahwasanya kandungan protein kasar Rumput
Cipelang secara sangat nyata dipengaruhi oleh
umur pemotongan (P<0,01). Sebelumnya
diyakini bahwa penebalan dinding sel pada
tanaman tua menyebabkan penurunan produksi
protein kasar serta peningkatan kandungan serat
kasar, yang pada gilirannya menyebabkan
penurunan kandungan protein kasar seiring
dengan bertambahnya umur pemotongan.
Seseray dkk., (2012) mengindikasikan bahwa
ketika tanaman menjadi tua, tanaman akan
mengakumulasi lignin dalam jumlah yang lebih
besar, yang membuatnya lebih keras, sehingga
sebagian besar sel hijauan diselimuti oleh bahan
yang tidak dapat diuraikan. Hal ini pada akhirnya
menyebabkan penurunan kualitas nutrisi hijauan.
Kandungan protein kasar pada studi ini lebih
tinggi dibandingkan dengan kandungan protein
kasar Rumput Cipelang yang dilaporkan oleh
Gea dkk. (2019), yaitu 11,17% pada umur
pemotongan 45  hari. Data Tabel 2
memperlihatkan  bahwasanya nilai rataan
kandungan protein kasar Rumput Cipelang
tertingi diperoleh pada umur pemotongan 30 hari
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sebesar 12,18% diikuti umur pemotongan 60 hari
sebesar 8,93% dan terendah pada umur
pemotongan 90 hari sebesar 6,95%. Hal ini
disebabkan pengaruh umur pemotongan berbeda
seiring bertambah umur tanaman protein kasar
yang dihasilkan semakin menurun sedangkan
serat kasarnya semakin meningkat. Alasan di
balik hal ini ialah dikarenakan dinding sel
tanaman memasukkan protein tertentu ke dalam
komposisinya. Protein-protein ini termasuk
lignin, selulosa, hemiselulosa, serta pektin (Sirait,
2018).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan
Serat Kasar

Bahan pakan dengan konsentrasi serat
yang tinggi mempunyai kualitas yang buruk
dikarenakan serat kasar terdiri dari komponen
dinding sel tanaman yang tidak bisa dicerna
seperti selulosa, hemiselulosa serta lignin. Tabel
2 memperlihatkan bahwasanya kandungan serat
kasar Rumput Cipelang meningkat seiring
dengan meningkatnya umur pemotongan. Seperti
diketahui, kandungan serat kasar Rumput
Cipelang mencapai puncaknya pada 25,31% pada
umur pemotongan 90 hari, kemudian turun
menjadi 23,28% pada umur 60 hari, serta
akhirnya menjadi 20,07% pada umur 30 hari.
Karena tanaman mengalami lignifikasi seiring
dengan bertambahnya usia, jumlah serat kasar-
kombinasi selulosa dan hemiselulosa meningkat
seiring dengan bertambahnya usia tanaman. Hal
ini konsisten dengan apa yang ditemukan oleh
Wea et al., (2022) bahwa seiring bertambahnya
umur tanaman, proses lignifikasi menjadi lebih
kompleks, sehingga menghasilkan komponen
serat yang lebih besar serta sintesis serat yang
lebih banyakkarena pertumbuhan tanaman mulai
memasuki fase generatif.

Hasil analisa statistik memperlihatkan
bahwasanya perlakuan umur pemotongan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kandungan serat kasar Rumput Cipelang. Hal ini
disebabkan kualitas nutrisi tanaman saat dipanen
tergantung pada usianya; biasanya, seiring
bertambahnya wusia tanaman, kadar protein
menurun, sementara kandungan serat kasar
cenderung meningkat. Fakta ini terjadi karena
dengan bertambahnya umur tanaman akan diikuti
dengan peningkatan produk fotosintesis serta
peningkatan ukuran diameter batang yang
umumnya terdiri atas komponen serat kasar. Hal
ini sejalan dengan temuan Novieta (2016) yang
mencatat bahwa dengan bertambahnya jumlah
batang, kandungan serat juga meningkat, seiring
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dengan  meningkatnya  lignifikasi, yang
berkorelasi dengan penurunan nilai energi. Kadar
serat kasar yang ditemukan pada studi ini lebih
rendah dari yang dinyatakan oleh Gea dkk.,
(2019) yang mengindikasikan bahwa kadar serat
kasar Rumput Cipelang adalah sebesar 24,67%
umur pemotongan 45 hari. Novieta (2016)
melaporkan bahwa kandungan serat kasar
rumput  Cipelang sebesar 29,41%  umur
pemotongan 55 hari. Perbedaan ini diduga

Kasi et al.

disebabkan adanya perbedaan waktu umur
pemotongan, kondisi iklim, curah hujan,
intensitas cahaya dan kesuburan tanah pada
lokasi penanaman Rumput Cipelang. Hal ini
sejalan dengan pendapat Harmini dkk., (2020)
yang menyatakan bahwa kondisi iklim, unsur
hara, curah hujan, suplai air, intensitas cahaya
dan umur panen dapat mempengaruhi
pertumbuhan, produksi dan kualitas nutrisi pada
tanaman.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa pada penampilan tanaman yaitu tinggi
tanaman, panjang daun dan diameter batang
meningkat seiring dengan bertambahnya umur
pemotongan  pada produksi biomasa segar,
kandungan bahan kering, bahan organik dan

kandungan serat kasar meningkat seiring dengan
bertambahnya umur pemotongan, sedangkan
kandungan protein kasar memperlihatkan fakta
sebaliknya yaitu menurun seiring dengan
bertambahnya  umur  pemotongan dan
pemotongan terbaik pada umur 90 hari.
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